BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien Ny. "M" yang
mengalami fraktur femur, peneliti telah berhasil menegakkan tujuh diagnosa.
Berdasarkan hasil pengkajian yang mendalam dan komprehensif, ketujuh
diagnosa tersebut telah diidentifikasi dengan jelas. Dari ketujuh diagnosa
tersebut, terdapat tiga diagnosa prioritas yang dianggap paling penting dan
mendesak untuk ditangani. Pertama, nyeri akut yang berhubungan dengan agen
pencedera fisiologis, karena dalam pengkajian pasien melaporkan adanya nyeri
akibat fraktur yang sangat mengganggu aktivitas sehari-hari. Kedua, gangguan
mobilitas fisik yang berhubungan dengan program pembatasan gerak, yang
menyebabkan pasien kesulitan untuk bergerak secara bebas. Ketiga, risiko
infeksi yang berhubungan dengan efek prosedur invasif yang dilakukan selama
perawatan, yang dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya infeksi jika tidak

ditangani dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman dan temuan selama pelaksanaan Karya Tulis
IImiah pada pasien Ny. "M" dengan bronkopneumonia yang dirawat di Ruang
Cendana 1 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta pada tanggal 16 Mei hingga 18 Mei
2024, peneliti menyusun beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi

masukan berharga untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan.
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1. Institusi Pendidikan

Diharapkan institusi pendidikan yang bertanggung jawab dalam mendidik
calon tenaga kesehatan dapat terus mengembangkan dan memperbaharui kurikulum
serta metode pengajaran. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan para calon tenaga kesehatan, sehingga mereka menjadi tenaga
profesional yang kompeten dan berpendidikan tinggi. Khususnya, dalam
memberikan asuhan keperawatan pada kasus-kasus seperti fracture, institusi
pendidikan perlu memastikan bahwa para calon tenaga kesehatan memiliki
pemahaman yang mendalam dan kemampuan praktis yang memadai untuk

menangani berbagai situasi klinis dengan efektif.

2. Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebih komprehensif dan
holistik, mencakup aspek biologis, psikologis, sosial, spiritual, dan kultural dari
setiap pasien. Selain itu, sangat penting bagi tenaga kesehatan untuk terus
meningkatkan pengetahuan mereka tentang pemenuhan kebutuhan khusus pasien
dengan fraktur femur. Mereka harus memastikan bahwa setiap rencana dan
tindakan keperawatan yang diambil sesuai dengan prosedur standar yang berlaku
dan efektif dalam mengatasi masalah pasien. Dengan demikian, pasien dapat

menerima perawatan yang optimal dan pulih lebih cepat.
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3. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan peneliti lain yang tertarik dalam bidang keperawatan dapat
melanjutkan penelitian ini dengan melakukan kajian yang lebih mendalam dan rinci
terkait asuhan keperawatan untuk pemenuhan kebutuhan pasien dengan fraktur
femur. Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengaplikasikan rencana keperawatan
dengan lebih baik, serta menyumbangkan temuan baru yang dapat memperkaya
ilmu keperawatan. Hal ini akan sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan dan memberikan asuhan keperawatan yang lebih efektif dan

efisien bagi pasien dengan kondisi serupa di masa mendatang
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